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Abstract — The Borobudur Temple Compound (KCB) is a World
Heritage Site (WHS) with significant cultural value. This community
service program applies a collaborative approach involving
academics, UNESCO, the Architectural Documentation Center
(PDA), Eksotika Desa, the government, and residents. This article
describes the process of community service activities aimed at
documenting the vernacular architectural elements in the KCB. This
community service program emphasises the importance of multi-
sector involvement in documenting cultural heritage, particularly in
the aspect of vernacular architecture, by integrating learning
activities with cooperation from NGOs, relevant agencies, and the
local community. The expected outcomes of the service program
include digital documentation (3D SketchUp models and 360-
degree panoramic photos) and infographics, to enrich digital data
on vernacular architecture, supporting the sustainability of cultural
values in the area, and expand the audience's understanding of
vernacular architecture in KCB. This article outlines the stages of
effective and sustainable vernacular architecture documentation as
an integral part of the cultural identity and history of Borobudur
Temple.

Keywords —vernacular architecture, world heritage site
conservation, collaboration, borobudur, digital documentation

Abstrak— Kawasan Candi Borobudur (KCB) merupakan situs
Warisan Budaya Dunia (WBD) dengan signifikasi yang tinggi.
Program pengabdian masyarakat ini menerapkan pendekatan
kolaboratif antara akademisi, UNESCO, Pusat Dokumentasi
Avrsitektur (PDA), Eksotika Desa, pemerintah, dan warga setempat.
Acrtikel ini mendeskripsikan proses kegiatan pengabdian masyarakat
untuk mendokumentasi elemen arsitektur rumah vernakular di
Kawasan Candi Borobudur (KCB). Program pengabdian ini
menekankan pentingnya keterlibatan multi-sektor dalam proses
pendokumentasian kekayaan budaya, salah satunya pada aspek
arsitektur  vernakular dengan  mengintegrasikan  kegiatan
pembelajaran dengan kerja sama LSM, dinas terkait, dan
masyarakat. Luaran pengabdian yang diharapkan adalah
dokumentasi digital (model 3D SketchUp dan foto panorama 360°)
dan infografis, dengan tujuan memperkaya data digital arsitektur
vernakular, mendukung keberlanjutan nilai-nilai budaya di kawasan
tersebut, dan memperluas audiens dalam memahami arsitektur
vernakular di KCB. Artikel ini mendeskripsikan tahapan
dokumentasi arsitektur vernakular yang efektif dan berkelanjutan
sebagai bagian integral dari identitas budaya dan sejarah Candi
Borobudur.

Kata Kunci—arsitektur vernakular, pelestarian warisan budaya
dunia, kolaborasi, borobudur, dokumentasi digital

. PENDAHULUAN

Kawasan Candi Borobudur (KCB), salah satu Situs
Warisan Budaya Dunia (WBD) UNESCO, memiliki nilai
budaya dan sejarah yang luar biasa, tidak hanya bagi
Indonesia tetapi juga dunia. Sebagai monumen Buddha
terbesar di dunia, Candi Borobudur mencerminkan peradaban

masa lalu yang kaya, serta pengaruh agama dan budaya dari
Dinasti Syailendra [1]. Situs WBD menekankan pentingnya
menjaga nilai-nilai universal luar biasa/ Outstanding
Universal Value (OUV), yang terkandung di dalam keutuhan
fisik (physical integrity) dan keutuhan visual (visual integrity)
dari atribut-atribut kuncinya [2], tak terkecuali di KCB
(Gambar 1).
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Gambar 1. Skema integritas visual dari dan ke arah Candi
Borobudur [3].

Namun, aktivitas manusia [4] dan perkembangan wilayah
sekitar KCB menghadirkan tantangan tersendiri dalam
pelestarian. Sebagai contoh, kebijakan pengembangan
pariwisata, seperti yang tercantum dalam Peraturan Presiden
No. 58 Tahun 2014 mengenai Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional (KSPN), bertujuan untuk meningkatkan jumlah
wisatawan dan menciptakan peluang ekonomi baru bagi
masyarakat setempat [5]. Implikasinya, tingginya intensitas
dan frekuensi kunjungan wisatawan, ditambah dengan
pengelolaan pengunjung yang kurang memadai, berkontribusi
besar pada kerusakan dan kerentanannya situs warisan budaya
[6]. Lebih dari itu, terdapat ancaman lain yang timbul, seperti
gangguan terhadap integritas visual [7]-[9]; degradasi
lingkungan [7], [10]; hingga perubahan fungsi lahan [7], [11].
Sehingga perkembangan wilayah membawa ancaman Kkrusial
bagi KCB, termasuk pada lanskap budayanya.

Pusaka lanskap budaya Borobudur dapat dihargai melalui
interpretasi sejarah dan penjelasan naratif yang meliputi: a)
pola pemanfaatan lahan; b) sistem kehidupan masyarakat; c)
arsitektur tradisional lokal; dan d) formasi alamiah [7]. Nilai
kehidupan masyarakat desa di KCB, yang mencerminkan
keseimbangan dan harmoni dengan alam, menjadi dasar
pembentukan lanskap budaya desa. Dengan pendekatan ini,
masyarakat secara tidak langsung turut melestarikan
keberlanjutan lanskap budaya tersebut [12], salah satunya
melalui pelestarian arsitektur vernakular.

Arsitektur vernakular adalah gaya bangunan yang
dirancang berdasarkan kebutuhan masyarakat lokal, dengan
memanfaatkan bahan-bahan alami yang tersedia di sekitar,
mencerminkan tradisi masyarakat setempat, dan diwariskan
secara berkesinambungan dalam jangka waktu yang panjang
[13]-[15]. Arsitektur vernakular tidak hanya berfungsi
sebagai elemen arsitektural, tetapi juga menjadi bagian
penting dari lanskap budaya yang dapat ditemukan pada
rumah tinggal tradisional di pedesaan sekitar KCB [13],
seperti di Desa Giritengah dan Tuksongo (Gambar 2). Rumah
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tradisional memiliki peran vital dalam menjaga kelestarian
visual dan budaya bagi WBD, lingkungan sekitar, serta
komunitas lokal. Bangunan-bangunan ini dirancang dengan
pengetahuan mendalam tentang kondisi iklim, bahan lokal,
dan nilai-nilai sosial budaya, sehingga mampu menjaga
identitas dan warisan budaya kawasan [16]. Namun, arsitektur
vernakular yang mencerminkan sejarah, budaya, dan identitas
lokal menghadapi ancaman dari modernisasi. Penyesuaian
bangunan tradisional agar sesuai dengan standar hidup
modern sering kali mengakibatkan hilangnya nilai-nilai
budaya yang terkandung di dalamnya [17]. Oleh karena itu,
memahami dan mendokumentasikan struktur arsitektur
vernakular menjadi langkah penting untuk melindungi dan
melestarikan warisan budaya tersebut.

Gambar 2. Gambaran Struktur Bangunan Vernakular Jawa
(atas)[18] ; Foto Ddokumentasi Jogja Heritage
Society di 2021 (bawah).

Keterlibatan aktif komunitas lokal secara signifikan
meningkatkan pelestarian warisan karena pengetahuan
mendalam dan kepedulian mereka terhadap kebudayaan yang
dimiliki [19]. Masyarakat dapat berperan sebagai pelestari
budaya dan lingkungan, melalui edukasi partisipatif,
peningkatan kesadaran, dan pelibatan diri dalam program-
program pelestarian [20], [21], sebagaimana telah dilakukan
oleh Eksotika Desa selaku komunitas lokal. Di sisi lain,
diperlukan dukungan Kkolaborasi dari universitas untuk
mendorong pertukaran pengetahuan dan sumber daya yang
saling menguntungkan antara komunitas akademik dan lokal
[22], [23]. Melibatkan mahasiswa dalam pelestarian warisan
budaya juga membantu mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan mahasiswa dalam praktik pelestarian [24].Salah
satu caranya adalah dengan melibatkan mahasiswa dalam
program pengabdian masyarakat untuk mendokumentasikan
arsitektur vernakular Borobudur.

Integrasi teknologi digital dalam dokumentasi warisan
budaya merupakan metode pelestarian yang inovatif.
Pencitraan 3D menghadirkan tampilan digital sangat tajam
yang meningkatkan akses publik terhadap warisan budaya
dengan memberikan detail dan kedekatan yang lebih baik
dibandingkan pengamatan secara langsung [25]. Penerapan
teknologi seperti  fotogrametri dan dokumentasi visual
memungkinkan proses pelestarian berjalan lebih efektif [26]-
[28].

Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk
menggabungkan berbagai metode pelestarian, seperti
pendokumentasian rumah vernakular dan pembuatan poster
infografis sebagai luaran. Infografis dapat menyederhanakan
data arsitektur yang kompleks menjadi visual yang mudah
dipahami, sehingga lebih dapat diakses oleh khalayak yang
lebih luas, termasuk non-ahli [29]. Melalui kerja sama antara
akademisi, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat lokal,
pengabdian ini bertujuan untuk mendokumentasikan

arsitektur vernakular di KCB. Diharapkan hasil dari program
ini dapat memperkaya data visual (2D dan 3D) dan
pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap pelestarian
arsitektur vernakular di kawasan tersebut.

Il. METODE PENGABDIAN

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui
kolaborasi antara berbagai elemen, termasuk institusi
pendidikan, organisasi non-pemerintah, dan komunitas lokal.
Kerja sama multi-elemen dalam melestarikan arsitektur
vernakular merupakan hal yang sangat penting [20], [30].
Pihak-pihak yang terlibat dalam program ini meliputi
UNESCO, Pusat Dokumentasi Arsitektur (PDA), akademisi
dari Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) dan
Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY), serta komunitas
budaya lokal seperti Eksotika Desa. Pelaksanaan program
pengabdian ini terintegrasi dalam mata kuliah pengembangan
keahlian Dokumentasi Arsitektur dari Program Studi
Arsitektur UAJY, yang melibatkan 18 mahasiswa. Kegiatan
pengabdian dilakukan melalui delapan tahap (Gambar 3),
yaitu: pra-survei dan penentuan studi kasus, pengajuan
perizinan, survei lapangan, pengumpulan data, evaluasi draf
dokumentasi, revisi hasil dokumentasi, dan pembuatan luaran
berupa poster infografis. Program ini berlangsung selama lima
bulan, dari Agustus hingga Desember 2024.

Pra-Survei dan Penentuan Studi Kasus —3» Pengajuan Perizinan

Kompilasi Data <« Survei Lapangan
Evaluasi Draft Dokumentasi —> Penyusunan Luaran Infografis
Penyerahan ke Stakeholder <« Penyusunan Luaran Micro-Site

Gambar 3. Bagan Alur Metode Pengabdian

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pra-Survei dan Penentuan Studi Kasus

Kegiatan pra-survei dilakukan pada bulan Agustus dengan
mengunjungi empat desa di Kawasan Candi Borobudur
(KCB):  Candirejo, Tuksongo, Wringinputih, dan
Karanganyar. Tujuan utama dari pra-survei ini adalah untuk
mengidentifikasi rumah vernakular yang akan menjadi studi
kasus dalam kegiatan dokumentasi. Pada setiap desa, ditinjau
dua rumah vernakular dengan tipe atap kampung dan atap
limasan, sehingga terdapat total delapan rumah yang
dipertimbangkan. Pemilihan rumah-rumah ini dilakukan
berdasarkan rekomendasi dari Pusat Dokumentasi Arsitektur
(PDA), yang menetapkan rumah-rumah tersebut sebagai
rumah vernakular yang layak untuk didokumentasikan.

Penentuan studi kasus dilakukan melalui berbagai
pertimbangan, seperti kapasitas tim survei, kesesuaian waktu
survei dengan pemilik rumah, dan tipologi rumah vernakular.
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Tipologi rumah menjadi aspek penting dalam seleksi ini untuk
memastikan tipe atap kampung dan atap limasan terwakili,
sebagaimana menjadi ciri khas rumah vernakular di KCB
[20]. Berdasarkan hasil seleksi, dipilih empat rumah
vernakular: dua rumah berjenis atap kampung di Desa
Giritengah dan dua rumah berjenis atap limasan di Desa
Tuksongo. Keputusan memilih rumah di Desa Giritengah
sebagai studi kasus tipe atap kampung didasarkan pada
kendala akses terhadap rumah-rumah lain yang telah
diidentifikasi dalam pra-survei. Selain itu, karakteristik
material rumah juga menjadi salah satu pertimbangan penting.
Rumah berjenis atap kampung di Desa Giritengah memiliki
material utama berupa kayu, sedangkan rumah berjenis atap
limasan di Desa Tuksongo menggunakan bata sebagai
material pelingkup bangunan. Keempat rumah ini memiliki
fungsi utama sebagai hunian, yang mencerminkan
penggunaan rumah vernakular sebagai bagian integral dari
kehidupan sehari-hari masyarakat setempat. Profil detail dari
rumah-rumah studi kasus ini dapat dilihat pada Tabel 1., yang
menggambarkan desa, pemilik rumah, tipe atap, material
bangunan, serta fungsi rumah tersebut.

Tabel 1. Profil rumah vernakular terpilih

Desa dan Tuksongo Giritengah
Pemilik Bu Pak Mbah Mbah
Asiah | Priyongko | Mansyur | Kabul
Kampung R o
Atap :
Limasan . .
Dinding | Kayu s :
&
Kolom | Bata . o
Hunian . . o R
. | Workshop
Fungsi "Homestay/
Pesantren
Gudang
Data JHS o R

Guna memastikan kelancaran proses dokumentasi di
lapangan, dilakukan pembekalan bagi tim survei sebanyak dua
kali. Pembekalan ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dasar dan keterampilan teknis yang dibutuhkan
dalam dokumentasi bangunan vernakular. Materi pertama
disampaikan oleh Pusparini Dharma Putri, S.Ars, M.Arch.,
yang menjelaskan teknik dokumentasi bangunan vernakular.
Materi kedua diberikan oleh Ar. Eko Cahyo Saputro, S.T.,
M.Sc., 1Al HDII, yang mengajarkan dasar-dasar digitalisasi
menggunakan SketchUp. Pembekalan ini tidak hanya
memberikan wawasan teoritis, tetapi juga keterampilan
praktis yang relevan untuk mendokumentasikan arsitektur
vernakular secara komprehensif.

Proses pra-survei dan pembekalan ini menjadi langkah
awal yang sangat penting dalam memastikan keberhasilan
kegiatan dokumentasi. Dengan pendekatan yang terencana
dan berbasis kolaborasi dengan para ahli, program ini mampu
mempersiapkan tim survei untuk menghadapi tantangan
lapangan sekaligus meningkatkan kualitas hasil dokumentasi.
Kolaborasi antara akademisi, praktisi, dan komunitas lokal
juga menjadi salah satu kekuatan utama dalam mendukung
pelestarian arsitektur vernakular di Kawasan Candi
Borobudur. Kombinasi antara pemilihan studi kasus yang
strategis dan pembekalan yang mendalam mencerminkan

pendekatan yang holistik dalam program ini. Hasilnya tidak
hanya berupa dokumentasi yang representatif, tetapi juga
peningkatan kapasitas mahasiswa dan tim survei dalam
memahami serta melestarikan arsitektur vernakular sebagai
bagian penting dari warisan budaya di KCB.

B. Pengajuan Perizinan

Setelah objek studi kasus ditentukan, pengajuan perizinan
dilakukan untuk memastikan kelancaran survei lapangan. 1zin
diajukan kepada Kepala Desa dan pemilik rumah vernakular,
disertai surat pengantar resmi dari PDA dan UNESCO.
Kepala Desa, sebagai otoritas lokal, diberi penjelasan tentang
tujuan dokumentasi ini dalam mendukung pelestarian warisan
budaya di KCB. Surat izin ini juga menjadi bentuk
transparansi dan pengakuan formal terhadap kegiatan yang
akan dilakukan.

Pemilik rumah vernakular turut dilibatkan melalui
komunikasi langsung untuk membangun kepercayaan dan
pemahaman. Komunikasi langsung antara pemangku
kepentingan, seperti pemilik rumah dan profesional, penting
untuk  membangun kepercayaan serta meningkatkan
partisipasi dan keyakinan pemilik rumah terhadap proses
tersebut [31], [32]. Mereka mendapat informasi lengkap
mengenai jadwal survei, proses dokumentasi, dan manfaat
hasil akhir bagi pelestarian budaya lokal. Dengan persetujuan
Kepala Desa dan pemilik rumah, kegiatan survei dapat
berjalan lancar dan sesuai rencana, sekaligus memperkuat
kolaborasi antara akademisi, lembaga internasional, dan
komunitas lokal.

C. Survei Lapangan

Pembekalan oleh narasumber dari Eksotika Desa, Desa
Giritengah, dilakukan sebelum survei lapangan sebagai
pengenalan terkait elemen rumah vernakular secara langsung
dengan menunjukkan contoh elemen rumah vernakular
tersebut pada rumah atap kampung yang digunakan oleh
Eksotika Desa sebagai ruang pertemuan (Gambar 4). Pada
saat yang sama, dijelaskan pula secara singkat mengenai
material, struktur rumah vernakular, serta teknik
sambungan/purus yang digunakan dalam proses sambungan
elemen-elemen rumah vernakular tersebut.

Gambar 4. Pembekalan oleh Narasumber dari Eksotika
Desa

Survei dilakukan secara serentak oleh dua tim yang
masing-masing bertugas mendokumentasikan dua rumah
vernakular dengan tipe atap kampung dan atap limasan.
Proses ini melibatkan beberapa metode seperti wawancara,
pengukuran langsung, sketsa manual, dan dokumentasi digital
menggunakan kamera 360°. Wawancara dilakukan untuk
menggali data kualitatif seperti sejarah rumah, filosofi desain,
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dan tahapan pembangunan rumah vernakular. Narasi pemilik
rumah memberikan konteks yang memperkaya pemahaman
tim survei tentang nilai budaya dan tradisi lokal yang
tercermin dalam arsitektur. Data yang terkumpul dari
wawancara ini juga berfungsi sebagai penghubung antara
aspek fisik dan non-fisik rumah vernakular. (Gambar 5A).

Pengukuran langsung dilakukan untuk memperoleh
dimensi rumah sebagai data kuantitatif utama (Gambar 5B).
Dimensi rumah vernakular bervariasi, karena bangunan ini
memanfaatkan material lokal dengan ukuran yang berbeda-
beda. Meskipun demikian, hasil survei menemukan pola
umum, yaitu bentang struktur antar kolom yang biasanya
berkisar antara 4 hingga 6 meter menyesuaikan dengan
ketersediaan material alami dari lingkungan sekitar. Informasi
ini penting untuk memahami proporsi struktural rumah
vernakular serta bagaimana desainnya menyesuaikan dengan
material yang tersedia. Dokumentasi dimensi ini tidak hanya
relevan untuk analisis teknis tetapi juga memberikan dasar
untuk rekonstruksi atau pelestarian di masa depan.

Sketsa manual dibuat untuk mendokumentasikan hasil
pengukuran sekaligus merekam detail-detail khas seperti
teknik sambungan dan elemen arsitektur unik lainnya. Proses
ini memerlukan perhatian terhadap detail karena sketsa ini
berfungsi sebagai representasi visual yang mencatat aspek
yang mungkin tidak tertangkap oleh dokumentasi foto. Sketsa
ini juga menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa untuk
melatih kemampuan mereka menerjemahkan data teknis
menjadi gambar informatif. Hal ini menjadikan sketsa manual
sebagai salah satu keunggulan dari pendekatan survei ini.

B SaulU andor SV . Y (m ¢
L DENA
Eotial ) o Teeas
W3 W vy 3%
%) —
O e =

F e el
AT T

e e e ——t—t 2s—— =
sl il st [

(A)

Gambar 5. Pengambilan data dilakukan dengan cara
wawancara (A) dan pengukuran (B)

Dokumentasi interior menggunakan kamera 360°
memberikan visualisasi menyeluruh bagian dalam rumah
(Gambar 6). Teknik ini memungkinkan tim survei merekam
area yang sulit dijangkau oleh pandangan mata atau kamera
biasa, seperti langit-langit, sudut-sudut ruangan, dan detail
tersembunyi lainnya. Dokumentasi ini menciptakan arsip
digital yang sangat berguna untuk analisis lebih lanjut dan
pelestarian digital. Hasil dokumentasi kamera 360°
memberikan perspektif spasial yang menyeluruh sehingga
memudahkan pengamatan terhadap konfigurasi ruang dan
elemen interior rumah vernakular.

Gambar 6. Contoh dokumentasi interior dengan kamera
360°

D. Kompilasi Data

Kompilasi data dilakukan dengan mengelompokkan data
berdasarkan kepemilikan rumah vernakular dan tipe data yang
didapatkan. Data digital berupa rekaman wawancara dan foto,
baik menggunakan kamera biasa maupun kamera 360°
dikompilasi ke dalam ruang penyimpanan data digital yang
dapat diakses oleh seluruh anggota tim survei. Sedangkan data
dokumentasi manual berupa sketsa pengukuran digambar
ulang untuk memperjelas informasi yang terkumpul
dilengkapi dengan data digital yang dimiliki (Gambar 7).

Gambar 7. Data Hasil Pengukuran Dikompilasi dalam
Bentuk Sketsa

Gambar 8. Data Hasil Pengukuran Dikompilasi dalam
Bentuk Model 3D Sketchup

Dokumentasi digital dalam bentuk model tiga dimensi
(3D) menggunakan Sketch Up disusun untuk keempat rumah
vernakular. Permodelan 3D dibuat dengan sketsa manual dan

163



Jurnal Atma Inovasia (JAI)
Vol. 5, No. 2, 2025

Dokumentasi Rumah Vernakular di Kawasan Candi Borobudur

p-1SSN: 2775-9385
e-ISSN: 2775-9113

data digital (foto 2D, foto panorama 360°, dan video) sebagai
data dasar. Dalam permodelan 3D dilakukan penamaan layer
untuk masing-masing elemen penyusun bangunan sesuai
dengan nama lokal yang melekat pada elemen tersebut. Secara
prinsip model 3D dipisahkan antar komponen strukturnya
menjadi kaki, badan, dan kepala. Komponen struktur batur
(tanah landasan bangunan) dan umpak digolongkan sebagai
bagian “kaki”. Komponen struktur vertikal berupa saka
(kolom), dinding, serta pintu dan jendela digolongkan sebagai
“badan”. Sedangkan kolong, Kkili, blandar (balok), serta
elemen struktur pembentuk atap lainnya digolongkan sebagai
bagian “atap” (Gambar 8). Pemisahan elemen struktur
menjadi beberapa bagian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mempermudah dalam proses identifikasi serta mempelajari
elemen struktur serta elemen pembentuk rumah vernakular
lainnya.

E. Evaluasi Draft Dokumentasi

Proses dokumentasi rumah vernakular memerlukan
pendekatan yang cermat dan profesional agar hasil yang
diperoleh dapat menggambarkan kondisi asli bangunan
dengan akurat dan lengkap. Salah satu langkah penting dalam
proses ini adalah evaluasi terhadap hasil dokumentasi yang
telah dilakukan oleh tim survei. Dalam hal ini, para praktisi
yang memiliki keahlian khusus dalam bidang arsitektur
vernakular dilibatkan untuk memberikan penilaian yang
mendalam mengenai dokumentasi yang telah dibuat, terutama
pada model 3D rumah vernakular (Gambar 9). Evaluasi ini
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap detail yang ada
dalam model 3D mencerminkan bentuk, struktur, dan elemen-
elemen khas dari arsitektur vernakular tersebut.

Model 3D yang telah dihasilkan oleh tim survei akan
direvisi berdasarkan hasil evaluasi yang diberikan oleh
praktisi arsitektur. Revisi ini tidak hanya mencakup perbaikan
teknis, tetapi juga menyesuaikan dengan ketepatan

representasi visual terhadap nilai-nilai budaya dan fungsional
dari rumah vernakular tersebut. Proses revisi ini sangat
penting supaya setiap kesalahan atau ketidaksesuaian dalam
model 3D dapat dikoreksi untuk menghasilkan produk
dokumentasi yang lebih lengkap dan akurat, sehingga
memberikan gambaran yang jelas tentang karakteristik
arsitektur rumah vernakular yang dimaksud.

Gambar 10. Review dan Presentasi Progjréé Hasil
Dokumentasi kepada Perwakilan NFUAJ

Hasil revisi atas evaluasi dari praktisi selanjutnya
dipresentasikan sebagai wujud laporan perkembangan proses
dokumentasi kepada National Federation of UNESCO
Association in  Japan (NFUAJ) selaku badan yang
menginisiasi program dokumentasi bangunan vernakular di
KCB ini (Gambar 10).

F. Penyusunan Luaran Infografis

Hasil dokumentasi pada awalnya akan dirangkum dalam
bentuk buku. Namun, hasil dokumentasi diubah penyajiannya
ke bentuk infografis dengan beberapa pertimbangan, yaitu
untuk memudahkan informasi supaya dapat dipahami awam,
tampilan lebih menarik bagi masyarakat awam, serta
menyesuaikan  dengan  dinamika integrasi  program
pengabdian dengan proses pembelajaran di mata kuliah
pengembangan keahlian Dokumentasi Arsitektur. Infografis
menyajikan informasi visual mengenai elemen arsitektur
rumah vernakular, mulai dari karakteristik hingga nilai
historisnya. Format infografis memungkinkan ditampilkannya
informasi-informasi inti secara singkat dengan visual yang
menarik [33]. Infografis dikemas dalam bentuk poster yang
mewakili  masing-masing  rumah  vernakular  yang
didokumentasikan sebagaimana ditampilkan pada Gambar 11.
Selanjutnya, infografis tersebut akan diajukan Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) sebagai bentuk apresiasi terhadap upaya
mahasiswa dalam proses dokumentasi rumah vernakular ini.

Gambar 11. Luaran Infografis dan Maket

G. Penyusunan Luaran Micro-Site

Penyusunan luaran micro-site (Gambar 12) dilakukan
dengan menyajikan konten berdasarkan dua lokasi desa, yaitu
Giritengah dan Tuksongo. Untuk setiap desa, micro-site
menampilkan data yang mencakup profil rumah vernakular,
peta lokasi terintegrasi dengan Google Maps, serta galeri foto
panorama 360° yang mendokumentasikan kondisi terkini area
interior dan eksterior bangunan.

Gambar 12. Prototype Micro-site Dokumentasi Arsitektur
Vernakular Borobudur menggunakan Foto 360°
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Di kedua desa, fokus utama dokumentasi adalah rumah-
rumah dengan elemen arsitektur tradisional yang masih
mencerminkan penggunaan atap kampung dan atap limasan,
sebagai dua tipe utama yang mewakili karakter arsitektur
lokal. Dokumentasi mencakup foto panorama 360° untuk
merepresentasikan ruang luar dan beberapa ruang dalam,
menyoroti tata ruang, detail konstruksi, dan penggunaan
material lokal yang mencerminkan nilai budaya setempat.
Micro-site ini mengintegrasikan data dari kedua desa dalam
format yang seragam, memberikan gambaran lengkap tentang
kondisi rumah vernakular di kawasan Borobudur (Gambar
12). Dengan pendekatan ini, micro-site menjadi alat
dokumentasi dan referensi yang interaktif untuk mendukung
pelestarian rumah tradisional, sekaligus menjadi sumber
pembelajaran bagi masyarakat dan mahasiswa yang terlibat
dalam program ini.

H. Penyerahan ke Stakeholder

Poster infografis rumah vernakular diberikan kepada para
pemilik rumah vernakular (Gambar 13) stakeholder sebagai
bentuk penghargaan atas keterlibatan mereka dalam program
dokumentasi rumah vernakular di KCB. Pemberian poster ini
melambangkan rasa terima kasih atas keterlibatan semua
pihak yang mendukung proses pendokumentasian rumah
vernakular, termasuk akademisi, UNESCO, PDA, Eksotika
Desa, pemerintah, dan warga setempat mengingat kawasan ini
merupakan situs WBD yang sangat penting.

Gambar 13. Tim Abdimas Menyerahkan Hasil Dokumentasi
berupa Infografis kepada Pemilik Rumah

Poster infografis ini dirancang sebagai kenang-kenangan
sekaligus media edukasi yang efektif. Poster ini diharapkan
dapat membantu meningkatkan pemahaman masyarakat lokal
dan stakeholder tentang pentingnya melestarikan arsitektur
vernakular sebagai bagian integral dari identitas budaya dan
sejarah kawasan. Poster memungkinkan pemirsa dengan cepat
memahami inti dari penelitian atau topik, sehingga
memudahkan untuk membandingkan, memperbarui, dan
menemukan inspirasi [34]. Selain masyarakat lokal, poster ini
dapat menjadi sumber informasi bagi dinas terkait, LSM, dan
institusi pendidikan yang tertarik mempelajari elemen budaya
di kawasan ini sehingga audiens menjadi lebih luas. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya memperkaya data digital,
seperti model 3D SketchUp dan foto panorama 360°, tetapi
juga memperkuat nilai edukatif dan kolaboratif dari program
pengabdian masyarakat.

Penyerahan poster ini menjadi penutup rangkaian kegiatan
dokumentasi rumah vernakular di KCB. Momen ini
memberikan  kesempatan bagi semua pihak untuk
merefleksikan keberhasilan program sekaligus mempertegas
komitmen mereka terhadap pelestarian budaya. Para pemilik
rumah dan stakeholder juga diajak untuk memberikan kesan

dan masukan mereka, sehingga pendekatan serupa dapat
diimplementasikan dengan lebih baik di masa depan.

. Refleksi atas Pendekatan Kolaboratif

Pendekatan kolaboratif dalam kegiatan ini memberikan
nilai tambah yang signifikan, terutama melalui keterlibatan
mahasiswa UAJY dari Mata Kuliah Dokumentasi Arsitektur.
Sebagian besar mahasiswa peserta mata kuliah tersebut
berasal dari luar daerah Yogyakarta, sehingga pemahaman
mereka tentang arsitektur vernakular Jawa, khususnya di
KCB, sangat terbatas. Pembekalan seperti yang telah
diuraikan pada Bagian A dan C sangat membantu untuk
memperkaya pengetahuan dasar mahasiswa. Pendekatan ini
berfungsi sebagai "matrikulasi” yang efektif, membantu
menyamakan pemahaman mahasiswa mengenai konteks dan
kompleksitas arsitektur vernakular di KCB.

Gambar 14. Peluang Pengembangan Maket Fisik sebagai
Media Edukasi

Kegiatan ini juga mencerminkan dinamika belajar-
mengajar yang berlangsung secara dua arah. Mahasiswa tidak
hanya belajar dari praktisi, tetapi juga memperoleh
pengalaman langsung melalui survei lapangan. Hasil
dokumentasi yang mereka kumpulkan menunjukkan beberapa
keterbatasan dan kekurangan, seperti ketidakakuratan dalam
beberapa detil ukuran dan bahan material penyusun bangunan.
Selain itu, kurang rapinya pengorganisasian elemen bangunan
juga menjadi salah satu kelemahan lainnya. Namun,
kekurangan ini menjadi bagian dari proses belajar yang tak
terhindarkan dan menjadi bahan refleksi. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga
pada proses pembelajaran yang berkelanjutan.

Kreativitas mahasiswa menjadi salah satu keunggulan
utama dalam program ini. Hal ini terlihat jelas pada sketsa
manual yang mereka hasilkan, yang mampu menyampaikan
informasi spesifik terkait rumah vernakular, seperti detil
sambungan atau purus pada struktur bangunan. Pendekatan
kreatif ini tidak hanya memperkaya hasil dokumentasi, tetapi
juga memperlihatkan kemampuan mahasiswa dalam
menerjemahkan elemen-elemen teknis arsitektur vernakular
ke dalam representasi grafis yang informatif dan estetik.

Selain itu, pendekatan kolaboratif ini melibatkan berbagai
pihak, seperti NFUAJ, praktisi dari Eksotika Desa, dan
instansi terkait. Saat presentasi kepada NFUAJ, salah satu
kontribusi praktisi dari Eksotika Desa adalah prototype maket
struktur rumah vernakular. Maket struktur ini menjadi salah
satu bentuk dokumentasi fisik yang potensial untuk
dikembangkan lebih lanjut sebagai media edukasi
sebagaimana ditampilkan pada Gambar 14. Keterlibatan
berbagai sektor ini menunjukkan bahwa program ini tidak
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hanya berbasis pada teori, tetapi juga memberikan dampak
nyata dalam bentuk inovasi yang aplikatif. Pendekatan
kolaboratif juga mendukung integrasi berbagai metode
dokumentasi, baik secara manual maupun digital. Kombinasi
metode manual dan digital yang dihasilkan menunjukkan
kombinasi yang seimbang antara teknologi modern dan
metode tradisional. Kolaborasi ini memperkaya hasil akhir
dan memastikan bahwa luaran program dapat diakses oleh
berbagai audiens, baik untuk tujuan akademik maupun publik.

IV. KESIMPULAN

Melalui kolaborasi antara UNESCO, akademisi, dan
komunitas lokal, pelestarian arsitektur vernakular di kawasan
Borobudur dapat menjadi model integratif yang tidak hanya
melindungi warisan budaya, tetapi juga memperkuat identitas
lokal dalam menghadapi tantangan modernisasi. Keberhasilan
program dokumentasi ini tidak hanya meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian rumah
vernakular, tetapi juga membuka peluang bagi mereka untuk
terlibat lebih aktif dalam konservasi budaya, sehingga
menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi
perekonomian lokal, pariwisata berbasis budaya, dan identitas
sosial. Program ini sejalan dengan SDG 11 tentang Pelestarian
Warisan Budaya, karena tidak hanya bertujuan untuk
mendokumentasikan rumah vernakular, tetapi juga berperan
dalam pembangunan komunitas yang berkelanjutan melalui
pelibatan masyarakat dalam upaya pelestarian, serta
pemberdayaan ekonomi melalui pariwisata berbasis budaya.

Pendekatan kolaboratif yang melibatkan berbagai sektor,
seperti universitas, pemerintah daerah, dan masyarakat lokal,
tidak hanya memastikan keberhasilan dokumentasi rumah
vernakular, tetapi juga memberikan kesempatan untuk
meningkatkan keterampilan lokal dalam bidang dokumentasi
arsitektur dan konservasi budaya. Program ini juga membuka
ruang untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang pelestarian
rumah vernakular, baik melalui pengembangan metode
dokumentasi digital lanjutan, seperti pemanfaatan AR/VR,
maupun melalui perluasan cakupan wilayah studi untuk
melibatkan lebih banyak komunitas dalam pelestarian
arsitektur lokal. Dengan memanfaatkan pendekatan berbasis
teknologi dan kolaborasi multidisipliner, program ini tidak
hanya memperkaya pengetahuan ilmiah di bidang arsitektur
vernakular, tetapi juga menawarkan model pengabdian
masyarakat yang aplikatif dan berkelanjutan, yang dapat
diadopsi di kawasan lain dengan karakter budaya yang serupa.
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